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PENDAHULUAN

Abstract: Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang harus diajarkan
pada setiap tingkat pendidikan dasar dan menengah karena memiliki peran
penting dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan inovasi. Untuk memperoleh hasil
belajar matematika yang optimal, diperlukan penerapan metode atau pendekatan
yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi yang diajarkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari metode Whole Brain Teaching dengan
pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa pada materi statistika kelas V111
SMP Negeri 11 Mataram. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas
VIl SMP Negeri 11 Mataram tahun ajaran 2022/2023 dengan sampel kelas V111
A dan VIII C yang dipilih menggunakan teknik cluster sampling. Instrumen
penelitian berupa lembar observasi dan lembar tes hasil belajar. Teknik analisis
data yang digunakan adalah uji prasyarat dan uji hipotesis. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas yang menggunakan metode
Whole Brain Teaching dengan pendekatan saintifik yaitu 71.407 lebih besar dari
rata-rata hasil belajar kelas yang menggunakan metode ekspositori yaitu 54.814.
Kelas yang diberi perlakuan menggunakan metode Whole Brain Teaching
dengan pendekatan saintifik memiliki rata-rata lebih besar, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode Whole Brain Teaching dengan
pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa pada materi statistika kelas V111
SMP Negeri 11 Mataram tahun ajaran 2022/2023.

Keywords: Hasil Belajar, Metode Whole Brain Teaching, Pendekatan Saintifik.

Matematika adalah salah satu mata
pelajaran yang harus diajarkan pada setiap
tingkat pendidikan dasar dan menengah karena
memiliki peran penting dalam kemajuan ilmu
pengetahuan dan inovasi. Sadar akan pentingnya
mempelajari matematika, guru dituntut untuk
menguasai cara mengajarkan siswa agar
tercapainya pembelajaran matematika yang
maksimal. Tidak hanya guru, siswa juga
diharapkan agar mempelajari matematika dengan
sungguh-sungguh untuk mendapatkan hasil
belajar yang baik.

Namun pada kenyataannya, hasil belajar
matematika siswa Indonesia saat ini belum
memenuhi harapan. Berdasarkan hasil survei
Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) pada tahun 2015 dan hasil tes
Programme for International Student Assesment
(PISA) pada tahun 2018, menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa Indonesia masih rendah. Hal
tersebut diperkuat dengan data penilaian akhir
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semester gasal siswa kelas VIII SMP Negeri 11
Mataram tahun ajaran 2022/2023, yang dimana
seluruh kelas belum ada yang memenubhi kriteria
keberhasilan pembelajaran yang ditinjau dari
KKM yang ditetapkan yaitu 73.

Berdasarkan hasil observasi terlihat bahwa
pembelajaran  masih  belum inovatif yang
mengakibatkan pembelajaran masih cenderung
berpusat pada guru dan hanya beberapa siswa
yang aktif. Ketika guru memberikan latihan,
beberapa siswa masih mengalami kesulitan untuk
menyelesaikannya secara individu dan lebih
memilih menyalin jawaban temannya.

Hasil observasi tersebut juga didukung
dengan hasil wawancara bersama salah satu guru
matematika kelas VIII SMP Negeri 11 Mataram.
Dari hasil wawancara tersebut diperoleh
informasi bahwa guru telah mencoba
melaksanakan proses belajar mengajar dengan
beberapa model dan metode pembelajaran. Akan
tetapi, pembelajaran tetap berpusat pada guru dan
hanya beberapa siswa yang antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Siswa cenderung hanya
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mendengarkan dan memperhatikan guru saat
menjelaskan materi. Pada saat guru meminta
siswa untuk mengajukan pertanyaan Yyang
sehubungan dengan materi yang telah
disampaikan, siswa jarang ada yang ingin
bertanya dan mengatakan bahwa mereka telah
paham. Namun kenyataannya, ketika diberikan
soal latihan beberapa siswa masih kebingungan
menyelesaikannya dan masih  memerlukan
bimbingan gurunya. Kesulitan atau tantangan
yang dialami siswa dalam mengerjakan soal
latihan dan pemahaman materi ini akan
mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam
mempelajari matematika sehingga berpengaruh
terhadap hasil belajar (Tyaningisih et al., 2022).

Nurhandayani et al. (2021)
mengungkapkan bahwa hasil belajar yang tidak
maksimal disebabkan oleh: 1)

metode/pendekatan yang digunakan belum sesuai
dengan materi yang diajarkan, 2) media belum
digunakan secara maksimal, 3) materi yang
diajarkan kurang terkait dengan kehidupan
sehari-hari, 4) kurangnya pemahaman siswa
terhadap makna pembelajaran matematika.
Menurut Kartini et al. (2022), solusi dari
permasalahan tersebut diperlukan metode/model
alternatif yang bisa digunakan guru agar dapat
menuntun siswa untuk lebih aktif dalam kelas,
sehingga proses pembelajaran lebih berpusat
pada siswa.

Oleh karena itu, alternatif solusi yang
digunakan peneliti ialah dengan menggunakan
metode Whole Brain Teaching. Metode Whole
Brain Teaching adalah pembelajaran dengan
pendekatan instruksional yang berasal dari
gambaran neurolinguistik yang berdasarkan pada
fungsi otak kanan dan kiri (Biffle, 2013: 18).
Strategi inti dari metode ini yaitu agar siswa lebih
fokus pada materi yang disampaikan guru.
Metode Whole Brain Teaching memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan
kembali materi yang telah disampaikan dengan
menirukan gerakan dan penjelasan yang
diperagakan oleh guru sehingga siswa dituntut
aktif dalam pembelajaran (Isnawati et al., 2015).

Menurut Biffle (2013: 22), terdapat 7
teknik dalam menggunakan Metode Whole Brain
Teaching yang dikenal dengan The Big Seven,
antara lain: 1) class-yes, untuk menarik perhatian
siswa, 2) five classroom rules, diantaranya yaitu
ikuti perintah dengan cepat, angkat tangan
sebelum berbicara, angkat tangan sebelum
meninggalkan tempat duduk, ambil keputusan
yang cerdas, buat gurumu senang, 3) Hands and
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eyes, digunakan ketika guru akan menjelaskan
materi yang cukup sulit, 4) Mirror, untuk
memerintahkan siswa agar meniru atau
mengulangi penjelasan guru, 5) teach-okay dan
switch-okay, siswa mengulangi penjelasan
bersama guru dan mengajar teman sebangku,
dilakukan secara bergantian, 6) scoreboard,
memberikan penilaian terhadap respon siswa
selama pembelajaran.

Untuk meningkatkan pemahaman siswa
dalam memahami dan mengenal materi, maka
diperlukan pendekatan lain agar pembelajaran
berjalan maksimal. Silling et al. (2022) juga
mengemukakan bahwa upaya agar tercapainya
hasil belajar yang baik vyaitu dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran. Oleh
karena itu, penulis menggabungkan metode
Whole Brain Teaching dengan pendekatan
saintifik. Pendekatan saintifik adalah pendekatan
yang memberikan pemahaman kepada siswa
untuk mengetahui dan memahami berbagai
materi melalui kegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengomunikasikan (Jufri, 2013: 164).

Adapun hasil penelitian yang terkait yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Setiani, Dafik, &
Ojat (2015) yang menunjukkan bahwa proses
pembelajaran berbasis pendekatan saintifik
dengan teknik Whole Brain Teaching membuat
sebagian siswa yang semula tidak peduli dengan
pembelajaran menjadi aktif dan memahami
materi yang disampaikan sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
bangun ruang sisi lengkung.

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan sebelumnya, peneliti ingin mengetahui
pengaruh metode Whole Brain Teahing dengan
pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa.
Oleh Kkarena itu, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Metode
Whole Brain Teaching dengan Pendekatan
Saintifik terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Materi Statistika Kelas VIII SMP Negeri 11
Mataram Tahun Ajaran 2022/2023”.

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimen semu dengan pendekatan kuantitatif.
Eksperimen semu merupakan eksperimen yang
melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang dimana kelas kontrol yang dimana kelas
kontrol tidak sepenuhnya berfungsi untuk
mengontrol  variabel-variabel  luar  yang
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mempengaruhi pelaksanaan eksperimen
(Rukminingsih et al., 2020:50). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak
pengaruh dari metode Whole Brain Teaching
dengan pendekatan saintifik terhadap hasil
belajar siswa pada materi statistika.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri
11 Mataram pada semester genap tahun ajaran
2022/2023. Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah posttest-only control
design, yakni desain penelitian yang melibatkan
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen diberikan perlakuan menggunakan
metode Whole Brain Teaching dengan
pendekatan saintifik, sedangkan kelas kontrol
diberikan perlakuan dengan menggunakan
metode ekspositori. Setelah kedua kelas diberi
perlakuan, kemudian siswa diberikan Posttest
yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-
rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Posttest
Eksperimen X1 01
Kontrol X 0O,

(Sugiyono, 2013:76)

Pada penelitian ini yang menjadi variabel
bebasnya adalah pengaruh metode Whole Brain
Teaching  dengan  pendekatan  saintifik,
sedangkan variabel terikatnya adalah hasil
belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 11
Mataram dengan sampel penelitian kelas VIII A
dan VIII C yang dipilih dengan teknik cluster
sampling. Kedua kelas tersebut telah diuji
homogenitasnya dan diperoleh bahwa kedua
kelas tersebut homogen.

Teknik  pengumpulan  data  dalam
penelitian ini yaitu observasi dan tes dengan
menggunakan lembar observasi  kegiatan
pembelajaran dan lembar tes hasil belajar siswa.
Adapun tes hasil belajar yang digunakan terdiri
dari 3 soal uraian dengan materi statistika.
Sebelum digunakan untuk penelitian, dilakukan
uji validitas isi terlebih dahulu. Uji validitas isi
tes dilakukan oleh dua validator yakni salah satu
dosen Pendidikan Matematika Universitas
Mataram dan salah satu guru Matematika SMP
Negeri 11 Mataram.

Analisis Data
Adapun analisis data yang digunakan
untuk menjawab rumusan masalah yang ada
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dengan melakukan uji hipotesis dengan
menggunakan uji-t. Sebelum melakukan uji
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas

Uji Prasyarat

Untuk  mengetahui setiap kelas
mempunyai data yang terdistribusi normal atau
tidak, maka diperlukan suatu uji yaitu uji
normalitas. Uji normalitas ini menggunakan uji
Liliefors dengan kriteria uji H, diterima jika
Lhitung < Ltaper, mMaka data berdistribusi
normal, sedangkan H, ditolak jika Lpjryng >
Liaper, Maka data tidak berdistribusi normal.

Uji  homogenitas digunakan  untuk
mengetahui apakah varian kedua kelompok
homogen atau tidak. Uji homogenitas ini
menggunakan uji F dengan kriteria uji H,
diterima jika Fritung < Fraper, Maka variansi

data homogen, sedangkan H, ditolak jika

Fhitung = Ftaper, Maka variansi data tidak
homogen.
Uji Hipotesis

Uji  hipotesis pada penelitian ini

menggunakan uji-t. Kriteria ujinya yaitu Jika
thitung > trapet Maka, H, ditolak, sedangkan
Jika thitung < traper, Maka Hy diterima,

Adapun hipotesis dalam penelitian ini
yaitu:
Ho:ui < o
Hatpg > o
Dengan,
Ho Rata-rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen yang menggunakan metode Whole
Brain Teaching dengan pendekatan saintifik
lebih kecil atau sama dengan hasil belajar siswa

kelas kontrol yang menggunakan metode
ekspositori.
Ha Rata-rata hasil belajar siswa kelas

eksperimen yang menggunakan metode Whole
Brain Teaching dengan pendekatan saintifik
lebih besar dari hasil belajar siswa kelas kontrol
yang menggunakan metode ekspositori.
Keterangan: u; = Rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen
U, = Rata-rata hasil belajar kelas
kontrol

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dimaksud disini
adalah hasil belajar siswa yang diperoleh dari
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nilai posttest. Pengambilan data dilakukan
dengan memberikan posttest, baik pada kelas
eksperimen yang diberikan perlakuan dengan
metode Whole Brain Teaching dengan
pendekatan saintifik dan kelas kontrol yang
diberikan perlakuan dengan metode ekspositori.

Hasil Penelitian

Analisis data hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada
Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Data Hasil Belajar

Post-test
Eksperimen Kontrol
Banyak Data 27 28
Nilai Minimum 37 15
Nilai Maksimum 93 93
Jumlah Data 27 28
Rata-Rata 71,41 54,64
Simpangan Baku 14,05 19,10

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa siswa yang mengikuti posttest pada kelas
eksperimen sebanyak 27 siswa dengan nilai rata-
rata 71.41. Sedangkan nilai rata-rata 28 siswa
yang mengikuti posttest pada kelas kontrol yaitu
54,64. Jika nilai rata-rata kedua kelas tersebut
dibandingkan, maka dapat diketahui bahwa nilai
rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari nilai
rata-rata kelas kontrol.

Uji Prasyarat
Uji Normalitas

Adapun hasil uji normalitas dengan uji
Liliefors dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kelas Lhitung Leaber ~ KeSimpulan
Eksperimen  0.114 0.170  Berdistribusi
Kontrol 0.072 0.167 Normal

Berdasarkan Tabel 3 di atas, pada kelas
eksperimen Lp;tyng = 0.114 < Ligpe =0.170
dan kelas kontrol diperoleh bahwa Lpjtyng =
0.072 < Ligper = 0.167. Dapat diambil
kesimpulan bahwa data hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Adapun hasil uji homogenitas dengan uji F
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Kelas Fritung Fraper Kesimpulan
Eksperimen 4 48 1912 Homogen
Kontrol

Berdasarkan Tabel di atas, diketahui bahwa
Fritung = 1.848 < Fgpep = 1.912,  sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa data hasil
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki varian yang homogen.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji-t separated varians karena data
terbukti berdistribusi normal dan homogen.
Adapun hasil uji hipotesis dengan uji-t dapat
dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Kelas  Rata-  thitung teaper Kesimpulan
rata
VIII A 71.407 .
VIIIC 54814 3.659 2.005 H, ditolak
Berdasarkan Tabel di atas diperoleh

thitungz 3,659 > ttabel:2:005 maka HO
ditolak, yang berarti bahwa rata-rata hasil belajar
siswa kelas eksperimen yang menggunakan
metode Whole Brain Teaching dengan
pendekatan saintifik lebih besar dari hasil belajar
siswa kelas kontrol yang menggunakan metode
ekspositori. Hasil uji hipotesis dan nilai rata-rata
menunjukkan bahwa hasil belajar kelas yang
menggunakan metode Whole Brain Teaching
dengan pendekatan saintifik lebih besar, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
metode Whole Brain Teaching dengan
pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa
pada materi statistika.

Pembahasan

Hasil perhitungan menggunakan uji-t
thitung = 3,659 > traper = 2,005 sehingga H,
ditolak. Maka dapat disimpulkan rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen yang menggunakan
metode Whole Brain Teaching dengan
pendekatan saintifik lebih besar dari rata-rata
hasil belajar kelas kontrol yang menggunakan
metode ekspositori. Terlihat dari nilai rata-rata
kelas eksperimen yaitu 71.407 lebih besar
dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol
yaitu 54.814. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Setiani, Dafik,
dan Darojat (2015) yang menunjukkan bahwa
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hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran
matematika berbasis pendekatan saintifik dengan
teknik whole brain teaching lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang
mengikuti pembelajaran matematika
konvensional untuk materi bangun ruang sisi
lengkung di kelas IX.

Perbedaan  hasil  belajar  tersebut
dikarenakan kegiatan pembelajaran pada kelas
kontrol yang diajarkan menggunakan metode
eskpositori  berjalan monoton dan kurang
bersemangat dalam proses belajar mengajar
karena pembelajaran lebih berpusat pada guru.
Hanya beberapa siswa yang terlihat aktif
bertanya dan berdiskusi ketika diberikan latihan
dan LKS. Berbeda dengan kelas eksperimen yang
diajarkan menggunakan metode Whole Brain
Teaching dengan pendekatan saintifik, mampu
meningkatkan ~ semangat  siswa  dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini
disebabkan karena siswa yang tadinya pasif
dalam pembelajaran, akan tetapi setelah
diterapkannya metode ini siswa menjadi lebih
bersemangat dan mudah menarik fokus perhatian
siswa saat pembelajaran yang berlangsung hanya
dengan ungkapan “class-yes”. Siswa lebih
mudah mengingat kembali mengingat materi
yang telah dipelajari karena siswa diminta untuk
mengungkapkan kembali penjelasan yang telah
dijelaskan oleh guru dengan ungkapan “mirror”
dan mengulangi penjelasan guru bersama teman
sebangku dengan ungkapan “teach-okay .

Ungkapan  “teach-okay” ini  juga
digunakan ketika siswa yang menjawab benar
saat mengerjakan latihan dan LKS untuk
membantu mengajarkan siswa lain yang belum
bisa menjawab dengan tepat. Sehingga bukan
hanya guru yang aktif mengajar, akan tetapi
siswa juga dituntut lebih aktif untuk mengajarkan
temannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Elisa
et al.,, (2021) yang menyatakan bahwa untuk
mengatasi rendahnya hasil belajar siswa, guru
dapat memfasilitasi siswa untuk berdiskusi
dengan teman sebangkunya atau dengan
membentuk kelompok kecil.

Saat mengerjakan latihan dan LKS siswa
juga terlihat tidak takut untuk bertanya, sehingga
mereka tidak terlalu mengalami kesulitan untuk
menyelesaikannya. Saat mengerjakan LKS,
siswa terlihat aktif mengerjakan bersama teman
kelompoknya dan sangat antusias ketika
diperintahkan untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Pada akhir pembelajaran guru
memberikan skor pada papan penilaian
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(scoreboard) sehingga mampu membuat siswa
lebih bersemangat dan aktif lagi pada pertemuan
selanjutnya.

Hal tersebut sesuai dengan teori dari Biffle
(2013) yang mengatakan bahwa “Whole Brain
Teaching  adalah  pembelajaran  dengan
pendekatan instruksional yang berasal dari
gambaran neurolinguistik yang berdasarkan pada
fungsi otak kanan dan kiri”. Sehingga dalam
pelaksanaan pembelajarannya mampu membuat
siswa lebih fokus pada materi yang disampaikan
guru. dan membuat situasi pembelajaran yang
menyenangkan sehingga siswa tidak merasa
bosan ketika belajar matematika dan membuat
siswa jadi terarah sehingga pemahaman siswa
lebih cepat dan memperoleh hasil belajar yang
baik.

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka
dapat dikatakan bahwa metode Whole Brain
Teaching  dengan  pendekatan  saintifik
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada
materi statistika kelas VIII SMP Negeri 11
Mataram tahun ajaran 2022/2023. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulfitah
(2015) bahwa metode pembelajaran Whole Brain
Teaching dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa pada materi segitiga dengan hasil
pengujian statitistiknya yaitu tp;yng = 3.212 >
traper = 2.021. Hal ini juga didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mauliana &
Mailili (2021) bahwa dengan menerapkan
pendekatan saintifik berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika siswa pada materi relasi.

Berdasarkan uraian  tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian ini sesuai
dengan teori yang ada dan didukung pula dengan
penelitian yang relevan, maka hasil penelitian ini
adalah terdapat pengaruh metode Whole Brain
Teaching dengan pendekatan saintifik terhadap
hasil belajar siswa pada materi statistika kelas
VIII SMP Negeri 11 Mataram tahun ajaran
2022/2023.

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan
pembahasan  diperoleh  hasil  perhitungan
thitung = 3-659 > traper = 2.005, maka rata-
rata hasil Dbelajar kelas eksperimen yang
menggunakan metode Whole Brain Teaching
dengan pendekatan saintifik yaitu 71.407 lebih
besar dari rata-rata hasil belajar kelas kontrol
yang menggunakan metode ekspositori yaitu
54.814. Karena kelas eksperimen yang diberi
perlakuan menggunakan metode Whole Brain
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Teaching dengan pendekatan saintifik memiliki
rata-rata lebih besar, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh metode Whole Brain
Teaching dengan pendekatan saintifik terhadap
hasil belajar siswa pada materi statistika kelas
VIl SMP Negeri 11 Mataram tahun ajaran
2022/2023.
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